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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

2.1.1 Sekilas Tentang PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) adalah Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa 

telekomunikasi untuk umum dalam negeri. Bermula dari didirikannya sebuah 

badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegraf pada tahun 1882, layanan 

komunikasi dikonsolidasikan oleh pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan 

Post Telegraaf (PTT). Sebelumnya, pada tanggal 23 Oktober 1856 dimulai 

pengoperasian layanan jasa telegraf elektromagnetik pertama yang 

menghubungkan Jakarta (Batavia) dengan Bogor (Buitenzorg), momen tersebut di 

kemudian hari atau tepatnya tahun 2009 dijadikan sebagai hari lahir Telkom. 

Status jawatan diubah pada tahun 1961 menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi atau PN Postel. Pada tahun 1965 PN Postel dipecah menjadi 

Perusahaan Negara Pos dan Giro, dan satunya lagi adalah Perusahaan Negara 

Telekomunikasi. Selanjutnya pada tahun 1974 PN Telekomunikasi diubah 

namanya menjadì Perusahaan Umum Telekomunikasi atau Perumtel yang 

menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun internasional. Pada 

tahun 1980 seluruh saham PT Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat) 

diakuisisi oleh Pemerintah Indonesia dan dijadikan Badan Usaha Milik Negara 
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atau BUMN untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional. Pada 

tahun 1989 undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi 

ditetapkan untuk mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi. 

Kemudian pada tahun 1991 Perumtel diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 25 Tahun 1991. 

Penawaran umum perdana saham Telkom dilakukan pada tanggal 14 

November 1995, maka sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang kemudian (BEJ 

dan BES) sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain di BEI saham 

telkom juga tercatat di Bursa saham New York (NYSE) dan Bursa saham London 

(LSE), Selain itu saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa 

saham Tokyo. 

Sejak tahun 1989 Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di sektor 

telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas, dengan demikian 

Telkom tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. Pada tahun 1999 

ditetapkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi. Pada 

tahun 2001 Telkom membeli 35 persen saham Telkomsel dari PT. Indosat sebagai 

bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia 

yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang 

antara Telkom dan Indosat. Dan Duopoli penyelenggaraan telekomunikasi pun 

terjadi sejak bulan Agustus 2002. Kemudian peluncuran ''New Telkom'' yang 
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ditandai dengan penggantian identitas perusahaan terjadi pada tanggal 23 Oktober 

2009.. 

Komposisi kepemilikan saham Telkom dari waktu ke waktu terus 

mengalami perubahan, pada 14 November 1995 dan block sale Desember 1996 

Komposisi saham Telkom menjadi Pemerintah Indonesia 75,80 persen dan Publik 

free-float 24,2 persen. Kemudian Per 7 Mei saham Telkom menjadi, Pemerintah 

Indonesia 66,20 persen dan Publik free-float 33,80 persen. Lalu per 8 Desember 

2001 Saham Telkom berubah menjadi, Pemerintah Indonesia 54,30 persen dan 

Publik free-float 45,7 persen. Dan pada 16 Juli 2002, saham Telkom berubah lagi 

menjadì, Pemerintah Indonesia 51,19 persen, Publik free-float 40,21 persen, Serta 

Bank of New York dan Investor dalam negeri 8,79 persen. 

 

Gambar 2.1 Logo PT Telekomunikasi Indonesia 

Sumber: Halaman website PT Telekomunikasi Indonesia 

2.1.2 Peta Lokasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

 Denah peta lokasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. yang berada di 

Jl. Ketintang No. 156. Surabaya Timur 60231. Jawa Timur 
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Gambar 2.2 Peta lokasi Telkom Ketintang, Surabaya 

 

2.2 Visi dan Misi PT. Telekomunikasi Indonesia  

a. Visi PT. Telekomunikasi Indonesia 

To become a leading Telecommunication,Information Media  Edutainment 

and Services (“TIMES”) player in the region artinya Telkom berupaya menjadi 

perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan Telecommunication, 

Information, Media, Edutainment dan Services di kawasan Asia Tenggara, Asia 

dan akan berlanjut ke kawasan Asia Pasifik. 
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b. Misi PT. Telekomunikasi Indonesia 

Telkom mempunyai  misi memberikan layanan TIMES dengan harga yang 

kompetitif dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, 

berupa kemudahan, produk dan jaringan berkualitas. 

Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek – praktek terbaik dengan 

mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi 

yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan 

saling mendukung secara sinergis. 

INISIATIF STRATEGIS 

1. Pusat Keunggulan. 

2. Menyelaraskan struktur bisnis dan pengelolaan portofolio. 

3. Percepatan implementasi broadband melalui layanan konvergen. 

4. Pengelolaan portofolio nirkabel. 

5. Mengintegrasikan solusi ekosistem Telkom Group. 

6. Berinvestasi di layanan teknologi informasi. 

7. Berinvestasi  di bisnis media dan edutainment. 

8. Berinvestasi di bisnis wholesale dan peluang bisnis internasional yang 

strategis. 

9. Memaksimalkan nilai aset di bisnis yang saling terkait. 

10. Mengintegrasikan Next Generation Network (“NGN”) dan Operational 

support system, Business support system, Customer support system and 
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Enterprise relations management (“OBCE”) untuk mencapai 

penyempurnaan beban biaya. 

2.3 Divisi di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

Dalam menjalankan operasionalnya, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

mengelompokkan unit-unit yang ada dalam organisasi ke dalam bentuk Divisi. 

Secara umum, divisi yang ada terbagi dua kriteria besar yaitu Divisi Inti 

(Core Division)  dan  Divisi  Pendukung  (Support  Division).  Core  Division  

dari  PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk adalah sebagai berikut : 

1. Divisi Regional I untuk wilayah Sumatera. 

2. Divisi Regional II untuk wilayah Jabotabek Sekapur. 

3. Divisi Regional III untuk wilayah Jawa Barat dan Banten. 

4. Divisi  Regional  IV  untuk  wilayah  Jawa  Tengah  dan  Daerah  

Istimewa Yogyakarta. 

5. Divisi Regional V untuk wilayah Jawa Timur. 

6. Divisi Regional VI untuk wilayah Kalimantan. 

7. Divisi Regional VII untuk wilayah Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan 

Kawasan Timur Indonesia. 

8. Divisi Network (Divisi Longdistance). 

9. Divisi Multimedia 

2.4 Strategi Manajemen PT. Telkom Divre V Jawa Timur  

Visi PT. Telkom telah ditetapkan, yaitu To become a leading 

Telecommunication, Information,  Media, Edutainment and Services (“TIMES”) 

player in the region, seiring dengan visi perusahaan tersebut, maka visi PT. 
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Telkom Divisi Regional V Jawa Timur adalah : Menjadi perusahaan InfoCom 

terdepan di Jawa Timur, dengan misinya adalah :  

1. Memberikan solusi jasa telekomunikasi dan informasi sesuai dengan yang 

dibutuhkan dan diinginkan pelanggan. 

2. Melakukan pengelolaan usaha yang prima yang meliputi aspek hasil dan 

aspek pengelolaan. 

2.4.1 Struktur Perusahaan PT. Telkom Divre V Jawa Timur 
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Gambar 2.3 Struktur organisasi Telkom Divre V 
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2.5 Struktur Perusahaan Bidang Infrastructure Integration 

PT. Telkom Divre V Jawa Timur memiliki bidang yang dinamakan 

Infrastructure integration, tempat dimana penulis melakukan kerja praktek. 

Bidang ini menangani tentang aktivasi sirkuit pelanggan dan penanganan 

gangguan yang di dapat dari keluhan pelanggan maupun dari dalam perusahaan 

sendiri.  
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Gambar 2.4 Struktur Organisasi Bidang Infrastructure Integration 

 

 


